BAB 111
METODOLOGI PENLITIAN

Bab 11l menjelaskan tentang paradigma, pendekatan, metode dan desain
penelitian, partisipan  penelitian, pengembangan instrumen penelitian,
pengembangan program bimbingan mentoring, prosedur penelitian dan teknik

analisis data.

3.1. Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah positivisme.
Paradigma ini digunakan berdasarkan tujuan penelitian menghasilkan program
bimbingan mentoring yang efektif untuk mengembangkan kesuksesan karier
peserta didik. Kesuksesan karier juga merupakan hal yang dapat diukur
objektivitasnya. Kesuksesan karier dalam penelitian ini dimaknai sebagai
kemampuan individu untuk dapat berhasil pada diri dan pekerjaan. Upaya yang
dilakukan untuk mengembangkan kesuksesan karier juga bersifat ilmiah, terukur,
serta dapat dikondisikan dan diajarkan. Penelitian yang terletak di paradigma
positivisme mengandalkan logika deduktif, perumusan hipotesis, pengujian
hipotesis tersebut, merumuskan definisi operasional, perhitungan secara statistik

untuk mendapatkan kesimpulan (Kivunja & Kuyini, 2017).

3.2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penggunaan pendekatan ini berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk
menghasilkan program bimbingan mentoring yang efektif untuk mengembangkan
kesuksesan karier peserta didik. Penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif bekerja dengan skor, nilai, peringat, frekuensi dan angka tertentu yang
kemudian dianalisis dengan statistik sebagai dasar menjawab hipotesis penelitian.
Pendekatan kuantitatif juga melakukan prediksi variabel satu mempengaruhi
variabel lainnya (Creswell, 2012)

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif sebagai landasan untuk mengetahui
profil kesuksesan karier peserta didik, melalui pengukuran, analisis dan interpretasi

data yang diperoleh dari Instrumen Kesuksesan Karier Remaja. Pendekatan
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kuantitatif juga sebagai landasan perolehan data yang digunakan untuk menguji
efektivitas program bimbingan mentoring untuk mengembangkan kesuksesan

karier peserta didik.

3.3.  Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen
bertujuan untuk menguji praktik untuk mengetahui pengaruh hal tersebut pada
variabel tertentu (Creswell, 2002). Metode ini ditujukan untuk mengetahui
efektivitas program bimbingan mentoring untuk mengembangkan kesuksesan
karier peserta didik. Penelitian ini menggunakan jenis metode eksperimen kuasi
(quasi experiment). Eksperimen kuasi merupakan metode yang terdapat manipulasi
dikendalikan oleh peneliti tetapi tidak ada tugas acak untuk kelompok (Houser,
2019).

Eksperimen kuasi digunakan karena menguji efektivitas program layanan
yang dilakukan. Penelitian eksperimen kuasi prosesnya meliputi: a) subjek
penelitian ditetapkan menggunakan strategi non probability sampling dengan
teknik purposive sampling, b) melakukan pengukuran awal (pre-test) kesuksesan
karier kelompok eksperimen dan kontrol sebelum diberikan layanan (treatment), c)
pemberian layanan bimbingan dilakukan kepada kelompok eksperimen sementara
layanan bimbingan tidak berikan kepada kelompok kontrol, d) melaksanakan
pengukuran akhir (post-test) kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
(Creswell, 2012).

Pretest-Posttest Nonequivalent Group adalah design yang digunakan dalam
Eksperimen Kuasi ini. Terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
desingnya. Kelompok eksperimen diberikan perlakukan dengan program
bimbingan mentoring dan kelompok kontrol tidak diberi perlakukan. Gambaran
desain pelaksaan penelitian adalah berikut.

Tabel 3.1
Desain Eksperimen Kuasi

Kelompok 1 0O X 02
Kelompok 2 O3 X1 O4
(Houser; 2019) |
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Keterangan:

Kelompok 1 : Kelompok Kontrol

Kelompok 2 : Kelompok Eksperimen

0:1& 03 : Pengukuran awal kesuksesan karier peserta didik(Pre-Test)
02& Oy : Pengukuran akhir kesuksesan karier peserta didik(Pre-Test)
X : Tidak diberi perlakuan

X1 : Perlakuan berupa program bimbingan mentoring

Kelompok kontrol dalam penelitian ini adalah peserta didik dengan
karakteristik yang sama dengan populasi penelitian. Kelompok kontrol juga berada
pada karakteristik yang sama serta keduanya homogen. Pre test dan post test adalah
pengungkapan kondisi awal dan akhir kesuksesan karier kedua kelompok.
Instrumen yang digunakan pada pre test dan posttest adalah Instrumen Kesuksesan
Karier Remaja (IKKR) yang telah terandalkan. Perlakuan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan program bimbingan mentoring untuk
mengembankan kesuksesan karier peserta didik. Program bimbingan mentoring
hanya diimplementasikan pada kelompok kontrol.

Metode eksperiman kuasi dengan design Pretest-Posttest Nonequivalent
Group digunakan dalam penelitian ini berdasarkan tujuan penelitian untuk
mengungkap efektivitas program bimbingan mentoring yang melibatkan kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Tujuan ini selaras untuk menghasilkan program
bimbingan mentoring yang efektif untuk mengembangkan kesuksesan karier

peserta didik.

3.4. Partisipan Penelitian

Penelitian ini terdapat 385 orang partisipan. Partisipan adalah orang yang
terlibat dalam proses pelaksanaan penelitian yang terdiri dari dosen bimbingan dan
konseling, praktisi bimbingan dan konseling serta peserta didik sekolah menengah

atas. Deskripsi partisipan penelitian diuraikan dalam tabel berikut.
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Tabel 3.2
Partisipan Penelitian
No Kegiatan Partisipan Jumlah
Pengembangan Instrumen Kesuksesan Karier Remaja
1 Ujirasional Pengembangan  Dosen ahli bimbingan dan 2
Instrumen Kesuksesan konseling (expert
Karier Remaja judgement)
2 Uji Keterbacaan Instrumen Peserta didik  Sekolah 4
Kesuksesan Karier Remaja Menengah Atas
3 Uji coba empirik (try out) Peserta  didik  Sekolah 106
Instrumen Kesuksesan Karier Menengah  Atas SMA
Remaja Negeri 6 Bandung
4 Survei profil kesuksesan Peserta didik kelas XI SMA 250
karier Negeri 5 Binjai Tahun
Pelajaran 2021/2022
5 Uji rasional pengembangan Dosen ahli bimbingan dan 2
program konseling (expert
bimbingan mentoring judgement)
Praktisi  bimbingan dan 1
konseling (expert
judgement)
6  Uji coba empirik program Kelompok Eksperimen 10
Bimbingan mentoring Kelompok Kontrol 10
Jumlah total partisipan 385

Pada kegiatan uji coba empirik program bimbingan mentoring partisipan

yang terlibat adalah peserta didik kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Binjai

sebagai populasi. Populasi adalah sekelompok individu yang memiliki karakteristik

yang sama (Creswell, 2002). Karakteristik yang dimaksud adalah nilai rata-rata

profil kesuksesan karier peserta didik sekolah menengah atas. Adapun gambaran

populasi penelitian dideskripsikan pada tabel berikut
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Tabel 3.3
Populasi penelitian peserta didik SMA Negeri 5 Binjai

NO Kelas N
1 XI1S1 29
2 XIS 2 21
3 XIS 3 22
4 XI MIA1 40
5 XI MIA 2 24
6 XI MIA 3 21
7 XI MIA 4 24
8 XI MIAS 31
9 XI MIA 6 24
10 XIMIA7 14
Jumlah 250

Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling dengan
jenis pusposive samling. nonprobability sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel (Creswell, 2002). Adapun karakteristik yang menjadi
sampel dalam penelitian adalah sebagai berikut: (1) Peserta didik merupakan siswa
kelas XI sesuai dengan populasi penelitian, (2) Peserta didik berada pada kategori
kurang sukses, cukup sukses atau sukses, (3) Jumlah peserta didik yang menjadi
sampel seimbang antara laki-laki dan perempuan dan (4) Peserta didik bersedia
mengikuti keseluruhan layanan bimbingan mentoring.

Kelompok kelas yang digunakan sebagai sampel memiliki karakteristik yang
sama dengan populasi penelitian yaitu jumlah rata-rata skor persentase kesuksesan
karier pada kelas yang menjadi sampel tidak berbeda secara signifikan dengan skor
kesuksesan Kkarier pada populasi. Sampel penelitian ini berjumlah 20 peserta didik,

10 kelompok eksperimen dan 10 kelompok kontrol.

3.5. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah Instrumen Kesuksesan Karier Remaja
(Hamdan dkk., 2022). Instrumen Kesuksesan Karier Remaja merupakan instrumen
yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan kepada konsep kesuksesan karier
dari berbagai ahli seperti (Derr, 1986; Judge, 1995; Parry dkk., 2012; Supriatna
dkk., 2021). Prosedur pengembangan instrumen yang dilakukan adalah: 1)
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perumusan definisi konseptual kesuksesan karier berdasarkan pendapat ahli; 2)
perumusan definisi operasional kesuksesan karier; 3) perumusan Kisi-kisi instrumen
kesuksesan karier, 4) penetapan pedoman skoring dan penafsiran; 5) pengujian
rasional butir pernyataan instrumen; serta 6) hasil pengujian instrumen. Secara
rinci Instrumen Kesuksesan Karier Remaja yang digunakan dalam penelitian ini

dijelaskan sebagai berikut:

3.5.1. Definisi Konseptual Kesuksesan Karier

Pada bagian ini dipaparkan definisi konseptual tentang kesuksesan karier
yang bersumber dari pandangan para ahli (Derr, 1986; Judge, 1995; Parry dkk.,
2012; Supriatna dkk., 2021).

1.  C Brooklyn Derr (Baruch, 2007; Derr, 1986)
Deer mendefinisikan kesuksesan karier merupakan proses individu untuk

terus berkembang dalam pekerjaan dan peran kehidupan. Derr menjelaskan lima
indikator kesuksesan karier yang terdiri dari: kemajuan (getting ahad), keamanan
(getting secure), peningkatan (getting high), kebebasan (getting Free) dan
keseimbangan (getting balanced) antara bekerja, hubungan sosial dan
pengembangan diri.

Pertama, kemajuan (getting ahad) adalah proses individu untuk terus maju
dan lebih baik dalam hierarki posisi organisasi ataupun pengetahuan. Individu
memiliki motivasi yang bersumber dari kebutuhan untuk maju baik dalam
kedudukan profesional maupun menaiki tangga organisasi.

Kedua, rasa aman (getting secure) adalah keadaan individu yang melihat
kesuksesan karier sebagai keamanan untuk bekerja dalam waktu jangka panjang,
manfaat baik yang diberikan, serta ketertiban tempat kerja. Seseorang yang sukses
dalam karier tidak selalu berharap untuk dapat lebih tinggi atau naik pada hierarki
posisi dan jabatan akan tertapi mendapatkan penghormatan dan perasaan aman
dalam pekerjaannya. Perasaan aman sering kali dicari pada institusi besar dengan
reputasi memperlakukan karyawan dengan baik dan adil, perusahaan yang
menghargai dan menawarkan pekerjaan seumur hidup serta posisi yang kokoh
dalam organisasi.

Ketiga, peningkatan (getting high) adalah aktivitas individu untuk
mempelajari hal baru sehingga mendapatkan peningkatan kemampuan dan
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keterampilan yang dimilikinya. Dalam ranah pekerjaan dan organisasi individu
belajar berpetualang dalam kreativitas. Karier semacam ini bisa ada di organisasi
besar atau kecil, tergantung pada peluang, tetapi biasanya akan melihat aturan
birokrasi sebagai kendala. Pengusaha, profesional, spesialis dan seniman bekerja
untuk mendapatkan peningkatan pekerjaan mereka.

Keempat, kebebasan (getting free) adalah kondisi individu yang memilih
melakukan sesuai dengan keinginan dirinya. Indikator ini dimotivasi oleh
kebutuhan akan otonomi dan kemampuan untuk menciptakan lingkungan kerja
sendiri. Seorang individu mengikuti kesuksesan karier ini tidak mencoba untuk
bergerak ke atas, tetapi ke luar. la menyukai posisi marginal di mana ada otonomi
ruang pribadi, pengawasan yang longgar dan tanggung jawab untuk hasil yang tidak
terikat oleh proses, norma, dan aturan orang lain. Orang-orang seperti itu bersedia
bekerja sangat keras, sering kali sebagai profesional atau pebisnis kecil, demi
mendapatkan lebih banyak kebebasan dan pengendalian diri.

Kelima, keseimbangan (getting balanced) adalah melakukan aktivitas
menerapkan nilai yang sama atau lebih besar pada kepentingan di luar pekerjaan.
Individu yang berpusat pada karier disibukkan dengan menyeimbangkan tiga
kekuatan Kkarier yaitu: pekerjaan, hubungan dan pengembangan diri. Ini adalah arah
jangka panjang yang penting bagi sebagian orang untuk menjadi lebih seimbang.
Selama keadaan tertentu dalam karier dan kehidupan, seseorang mungkin
menekankan satu dimensi dengan mengorbankan yang lain, tetapi orang yang
sukses akan mencoba mengembalikan keseimbangan pada kesempatan paling awal.
Pekerjaan adalah aspek yang sangat penting dalam peta kesuksesan karier mereka,

tetapi tidak melupakan hubungan dan pengembangan diri.

2. Timothy A. Judge (Ishak, 2015; Judge, 1995)
Timothy A. Judge (1995) memberikan pandangan berbeda bahwa kesuksesan

karier merupakah sebuah pencapaian atau hasil. Kesuksesan karier adalah
akumulasi hasil atau pencapaian psikologis positif yang telah dikumpulkan sebagai
hasil pengalaman seseorang. Kesuksesan karier dibagi menjadi dua bagian yaitu
kesuksesan karier objektif dan kesuksesan karier subjektif, atau dalam istilah lain

menjadi kesuksesan Kkarier ekstrinsik dan kesuksesan karier intrinsik.
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Kesuksesan karier secara objektif atau ekstrinsik dimaknai sebagai
kesuksesan yang dapat dilihat dan diukur dengan nyata. Kesuksesan Kkarier secara
objektif juga dapat dinilai oleh orang lain. Adapun indikator kesuksesan karier ini
seperti gaji, posisi, nilai dan organisasi. Bertentangan dengan kesuksesan karier
objektif, kesuksesan karier subjektif memberikan makna bahwa kesuksesan sebagai
bentuk subjektivitas individu. Kesuksesan karier subjektif tidak dinilai oleh ukuran
orang lain tetapi oleh perasaan individu itu sendiri. Adapun indikator kesuksesan
karier subjektif seperti kepuasan, kenyamanan, kebahagiaan, kecakapan dan ukuran
subjektif lainnya.

3. Emma Parry (Parry dkk., 2012)
Konsep kesuksesan karier yang dikembangkan oleh Emma Parry bersumber

dari penelitian yang difokuskan pada generasi milenial. Generasi Milenial adalah
generasi yang terbaru memasuki dunia kerja dan terdiri dari orang-orang yang lahir
antara tahun 1982 dan 2005 (Horsington, 2007). Hasil penelitian Emma (Parry dkk.,
2012) mengungkap bagaimana generasi milenial mendefinisikan dan mengonsep
kesuksesan karier serta faktor apa saja yang mempengaruhi kesuksesan karier bagi
generasi muda tersebut.

Definisi kesuksesan karier yang dipandang penting oleh semua kaum
Milenial di mana pun negaranya adalah sebuah keberhasilan atau pendapatan.
Pendapatan secara luas didefinisikan sebagai mengamankan materi atau hal-hal
simbolis lainnya dari karier seseorang seperti uang, status yang lebih tinggi atau
kekuasaan dan pengaruh yang lebih besar. Ini termasuk promosi dan kemajuan (rasa
sukses karier berdasarkan menerima posisi atau tugas yang lebih baik) dan
pencapaian finansial (rasa kesuksesan karier berdasarkan pencapaian tingkat
pendapatan finansial tertentu seperti kekayaan).

Indikator lainnya yang dimaknai sebagai kesuksesan karier adalah kepuasan,
pembelajaran dan pengembangan serta kesesuaian individu dengan karakteristik
Pekerjaan. Kepuasan (Satisfaction) adalah kesuksesan karier dalam hal
kebahagiaan, kesenangan, pemenuhan tujuan dan kebanggaan pada diri sendiri dan
hasil karier. Pembelajaran dan pengembangan (Learning and Development) adalah
aspek formal dan informal dari pertumbuhan dan pembelajaran sebagai pribadi.
Kesesuaian individu dengan karakteristik pekerjaan (Job- task characteristics)
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menggambarkan kesuksesan karier yang dirasakan seseorang berdasarkan aspek-
aspek tertentu dari pekerjaan seperti tanggung jawab, tantangan, otonomi dan

partisipasi.

4.  Mamat Supriatna (Supriatna dkk., 2021)
Kesuksesan karier menurut Mamat Supriatna meliputi keberhasilan dari

usaha yang maksimal dalam belajar, bekerja, berkeluarga ataupun bermasyarakat.
Individu dapat dikatakan sukses dalam kariernya apabila ia berhasil melaksanakan
serangkaian pekerjaan utama yang ditekuni dalam hidup. Ciri-ciri kesuksesan karier
pada individu yaitu: (1) Menyenangi bidang pekerjaan yang digelutinya, (2)
Mendapatkan pengakuan dari teman ataupun masyarakat sekitar, (3) Kesungguhan
dalam berusaha, (4) Ketekunan dalam belajar dan bekerja, (5) Merasa senang
dengan belajar ataupun bekerja yang sesuai dengan dirinya dan (6) Mendapatkan
prestasi di bidang pekerjaan yang dipilihnya.

Kesuksesan karier seseorang juga ditentukan oleh kemampuan pengendalian
dan penguasaan diri sendiri. Kemampuan menghayati, memahami dan melakukan
jenis pekerjaan yang dimaksud orang tersebut baik dalam lingkungan yang berbeda
atau yang terus berubah juga merupakan hal yang penting. Sikap seseorang juga
menentukan kesuksesan karier orang tersebut, individu yang sukses mampu
merespons serta menghadapi kesulitan. Kesuksesan karier berhubungan dengan
kepuasan, pengaturan dan pengendalian diri.

Tantangan utama yang menghalangi seseorang untuk meraih kesuksesan
adalah rasa takut dan cemas hingga tidak berani untuk mencoba dan bertindak.
Individu diharapkan untuk mampu menghindari kritik yang berlebihan,
mematahkan semangat dan melemahkan tindakan. Individu memiliki karakteristik
diri sendiri yang berbeda satu degan yang lainnya seperti sifat, kemampuan,
keterampilan dan kebiasaan. Di lain hal, pekerjaan juga memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Kemampuan individu untuk dapat menyesuaikan karakteristik diri
dengan karakteristik pekerjaan adalah bagian dari kesuksesan karier.

Kesuksesan karier pada masa remaja juga diinterpretasikan dengan
kemampuan untuk dapat berhasil melaksanakan tugas perkembangan karier pada
usia remaja. Tahap perkembangan karier usia 15-24 berada pada fase eksplorasi.
Tahap eksplorasi ditandai dengan tugas perkembangan Karier yaitu; mengenal
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keterampilan yang mendukung keputusan karier, mengetahui informasi Karier,
menyadari kemampuan diri sendiri, mengidentifikasi pekerjaan yang sesuai dengan
kemampuan diri, memperoleh pelatihan sesuai minat dan kemampuan diri
(Supriatna dkk., 2021).

Perbandingan konsep kesuksesan karier dari para ahli (Derr, 1986; Judge,
1995; Parry dkk., 2012; Supriatna dkk., 2021) tersebut ditinjau berdasarkan definisi,

esensi, aspek, dan indikator disajikan dalam Tabel 3.4. berikut:
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Tabel 3. 4
Matriks Analisis Konsepsi Kesuksesan Karier
No. Dimensi Sumber Rujukan (SR) Sintesis
C Brooklyn Derr Timothy A. Judge Emma Parry Mamat Supriatna
(Derr, 1986) (Judge, 1995) (Parry dkk., 2012) (Supriatna dkk., 2021)

1.  Definisi  Kesuksesan karier Kesuksesan karier Kesuksesan karier adalah  Kesuksesan karier Kesuksesan karier
adalah proses individu adalah akumulasi kondisi individu ketika adalah keberhasilan adalah kemampuan
untuk dapat maju, pencapaian psikologis mendapatkan individu dalam individu untuk
aman, tinggi, bebas positif yang telah penghargaan, kepuasan melaksanakan mencapai keberhasilan
dan seimbang antara ~ dikumpulkan dalam aktivitas, serangkaian pekerjaan ~ dalam diri dan
tiga aktivitas: kerja, seseorang sebagai mempelajari hal baru dan utama yang ditekuni pekerjaan.
hubungan sosial dan hasil dari pengalaman  pengembangan diri serta  selama hidup atau tugas
pengembangan diri kerjanya baik secara  kesesuaian karakteristik ~ perkembangan karier

objektif ataupun pekerjaan sesuai usianya
subjektif

2.  Esensi Proses pengembangan  Ketercapaian karier Pencapaian Kemampuan untuk Kemampuan untuk
diri objektif dan subjektif  pengembangan diri dapat berhasil berhasil pada diri dan

melaksanakan tugas pekerjaan
perkembangan karier

3. Aspek- 1. Kognitif 1. - 1. Kognitif 1. Kognitif a. Kognitif

aspek 2. Afektif 2. Perasaan 2. Afektif 2. Afektif b. Afektif
3. Psikomotorik 3. Perbuatan 3. Psikomotorik 3. Psikomotorik c. Psikomotorik

4.  Indikator Kognitif Perasaan Kognitif Kognitif Kognitif

1.1. Berpikir Maju 2.1. Kepuasan 1.1. Belajar Hal Baru 1.1.Pemahaman Minat  1.1. Pemahaman
2.2. Kenyamanan dan Bakat Potensi

Afektif 2.3. Kebahagiaan Afektif 1.2. Analisis Jenis 1.2. Analsis Jenis

2.1. Keamanan 2.1. Penghargaan Diri pekerjaan pekerjaan

2.2. Kebhebasan
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Psikomotorik

3.1. Belajar Hal Baru
3.2. Keseimbangan
aktivitas

Perbuatan

3.1. Mendapatkan
Gaji

3.2. Mendapatkan
Posisi/ Jabatan

2.2. Kepuasan dalam
beraktivitas

2.3. Kesesuaian diri
dengan pekerjaan

Psikomotorik
3.1. Pengembangan
keterampilan diri

1.3. Perencanaan
Tujuan

Afektif

2.1. Kepuasan

2.2. Kebahagiaan

2.3. Senang dengan
aktivitas yang
dilakukan

2.4. Berusaha sungguh-
sugguh

Psikomotorik

3.1. Mengambil
Keputusan Karier

3.2. Menyesuaikan diri
dengan pekerjaan

3.3. Berani Mencoba
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1.3. Perencanaan
Tujuan

Afektif

2.1. kepuasan Diri
2.2. kebahagiaan Diri
2.3. kesungguhan Diri

Psikomotorik

3.1. Keputusan Studi
Lanjut

3.2. Penyesuaian Diri
dengan Pekerjaan
3.3. Keseimbangan
Aktivitas

3.4. Berani Mencoba
3.5. Melatih Potensi
Diri
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Berdasarkan analisis konsepsi dan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan secara lebih detail bahwa kesuksesan karier adalah kemampuan
individu untuk mencapai keberhasilan diri dan pekerjaan. Kesuksesan Karier
meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Aspek kognitif
ditandai dengan (1) Pemahaman potensi, (2) Analisis jenis pekerjaan dan (3)
Perencanaan tujuan. Aspek afektif ditandai dengan (1) Kepuasan diri, (2)
Kebahagiaan diri, (3) Kesungguhan diri. Aspek psikomotorik ditandai dengan (1)
Keputusan Studi Lanjut, (2) Penyesuaian diri dengan pekerjaan, (3) Keseimbangan

aktivitas, (4) Berani mencoba dan (5) Melatih potensi diri.

3.5.2. Definisi Operasional Kesuksesan Karier

Kesuksesan karier dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan peserta
didik Sekolah Menengah Atas dalam merespons terhadap pernyataan keberhasilan
diri dan pekerjaan meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setiap aspek
didefinisikan secara operasional sebagai berikut.

1) Aspek kognitif adalah kemampuan peserta didik Sekolah Menengah Atas yang
berhubungan dengan pikiran dalam mencapai keberhasilan ddiri dan pekerjaan.
Indikator dari aspek ini meliputi, pemahaman potensi, analisis jenis pekerjaan
dan perencanaan tujuan.

2) Aspek afektif adalah kemampuan peserta didik Sekolah Menengah Atas yang
berhubungan dengan perasaan dalam mencapai keberhasilan dalam diri dan
pekerjaan. Indikator dari aspek afektif meliputi, kepuasan diri, kebahagiaan diri
dan kesungguhan diri.

3) Aspek psikomotorik adalah kemampuan peserta didik Sekolah Menengah Atas
yang berhubungan dengan tindakan dan keterampilan dalam mencapai
keberhasilan dalam diri dan pekerjaan. Indikator dari aspek psikomotorik
meliputi, keputusan studi lanjut, penyesuaian diri dengan pekerjaan,

keseimbangan aktivitas, berani mencoba dan melatih potensi diri.
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Berdasarkan definisi operasional di atas dikembangkan item pernyataan yang

merupakan penjelasan dari tiga aspek kesuksesan karier, yaitu: kognitif, afektif dan

psikomotorik. Adapun Kisi-kisi Instrumen Kesuksesan Karier Remaja setelah uji

validitas sebagai berikut.

Tabel 3.5

Kisi-kisi Instrumen Kesuksesan Karier Peserta Didik SMA Setelah Uji Validitas

No Aspek Indikator

No Item

1 Kognitif 1.1.Pemahaman Potensi 1,2,3,4
Mampu mengetahui dan
menganalisis minat dan

bakat diri sendiri

Jumlah
4

1.2. Analisis Jenis pekerjaan 5,6,7,8,9
Mampu mempelajari lebih
jauh mengenai informasi
jenis pekerjaan atau pilihan

studi lanjut

1.3. Perencanaan Tujuan 10,11,12,13,
Mampu merencanakan 14
tujuan karier dengan jelas

2 Afektif 2.1. Kepuasan Diri

15,16,17,18,

Perasaan puas dengan hasil 19
dan usaha yang sudah

dilakukan

2.2. Kebahagiaan Diri

20,21,22,23,

Perasaan senang, nyaman 24,25,26
dan aman dalam melakukan
aktivitas yang ditekuni

2.3. Kesungguhan Diri

27, 28, 29,

Gairah melakukan aktivitas 30, 31
dengan semangat sampai

selesai

3 Psikomotorik 3.1. Keputusan Studi Lanjut 32, 33, 34,
Mampu menentukan pilihan 35, 36
studi lanjut atau pekerjaan
dengan yakin dan rasional

3.2. Penyesuaian diri dengan 37, 38, 39

pekerjaan

Mampu beradaptasi degan
situasi atau lingkungan yang

baru

3.3.Keseimbangan Aktivitas 40, 41, 42,

Melakukan aktivitas
individu, belajar dan

43

bersosial dengan seimbang
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3.4.Keberanian Mencoba 44, 45, 46 3
Percaya diri dalam mencoba
hal baru

3.5. Melatih potensi diri 47,48, 49 3

Memulai latihan minat atau
potensi diri yang dimiliki
Jumlah Total 49 [tem

3.5.4. Pedoman Skoring & Penafsiran
1. Pedoman Skoring

Instrumen kesuksesan karier yang digunakan guna mengungkap kesuksesan
karier peserta didik Sekolah Menengah Atas menggunakan tipe skala Guttman.
Sekala Guttment dipilih berdasarkan konseptual kesuksesan Kkarier sebagai
kemampuan untuk dapat berhasil, melalui skala ini respons yang diperoleh dari
partisipan lebih jelas dan tegas. Gambaran kondisi kesuksesan karier peserta didik
diharapkan terlihat jelas. Perolehan data menggunakan skala gutman merupakan
dikotomi atau dua alternatif pilihan jawaban. Hasil perolehan data berjenis data
interval.

Pengumpulan data kesuksesan karier peserta didik Sekolah Menengah Atas
dilakukan melalui angket dengan seluruh pernyataan bersifat positif. Alternatif
pilihan jawaban bagi responden bersifat forced choice berupa pilihan “Ya” untuk
pernyataan yang sesuai dengan kondisi responden atau “Tidak” untuk pernyataan
yang tidak sesuai dengan kondisi responden.

Skor diberikan berdasarkan jawaban yang dipilih responden. Untuk pilihan
“Ya” memperoleh skor 1 sedangkan untuk pilihan “Tidak™ memperoleh skor 0,

seperti tertera dalam Tabel berikut.

Tabel 3. 6
Scoring Instrumen Kesuksesan Karier Peserta Didik SMA
Pernyataan Skor
Ya 1
Tidak 0

2. Penafsiran

Penafsiran instrumen kesuksesan karier penelitian ini menggunakan
kategorisasi kesuksesan karier berdasarkan parameter distribusi normal.
Pengkategorisasian bertujuan untuk mengelompokkan individu pada jenjang
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tertentu berdasarkan hasil kesuksesan karier yang diperoleh. Norma kategorisasi

dijelaskan pada tabel 3.7 berikut.

Tabel 3. 7
Norma Kategorisasi Sampel Penelitian
Rumus Norma Kategori Kategori
X > (Mean +1,0 SD) Sukses
(Mean -1,0 SD) < X < (Mean +1,0 SD) Cukup Sukses
X > (Mean -1,0 SD) Kurang Sukses

Norma Kkategorisasi disusun berdasarkan kelompok kesuksesan karier terbagi
tiga kategori, yaitu: Sukses, Cukup Sukses dan Kurang Sukses. Guna memperoleh
pemahaman yang utuh dari hasil Instrumen Kesuksesan Karier Remaja, setiap

kategori kesuksesan karier dijabarkan pada tabel 3.8 berikut.

Tabel 3. 8
Deskripsi Kategorisasi Kesuksesan Karier
Kategori Deskripsi

Sukses Kategori sukses menunjukkan bahwa peserta didik mampu

i(1>0(2/lDe)an untuk mencapai keberhasilan diri dan pekerjaan, yang ditandai
dengan mampu mengetahui dan menganalisis minat dan bakat
diri sendiri, mampu mempelajari lebih jauh mengenai informasi
jenis pekerjaan atau pilihan studi lanjut, mampu merencanakan
tujuan karier dengan jelas, merasa puas dengan hasil dan usaha
yang sudah dilakukan, merasa senang, nyaman dan aman dalam
melakukan aktivitas yang ditekuni, memiliki gairah melakukan
aktivitas dengan semangat sampai selesai, mampu menentukan
pilihan karier dengan yakin dan rasional, mampu beradaptasi
degan situasi atau lingkungan yang baru, melakukan aktivitas
individu, belajar dan sosial dengan seimbang, percaya diri dalam
mencoba hal baru, memulai latihan minat atau potensi diri yang
dimiliki.

Cukup Kategori cukup sukses menunjukkan bahwa peserta didik cukup

Sukses . . . i

(Mean -1,0 mampu untuk mencapai keberhasilan diri dan pekerjaan, yang

SD)<X< ditandai dengan cukup mampu mengetahui dan menganalisis
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(Mean +1,0  minat dan bakat diri sendiri, cukup mampu mempelajari lebih
SD) jauh mengenai informasi jenis pekerjaan atau pilihan studi
lanjut, cukup mampu merencanakan tujuan karier dengan jelas,
cukup merasa puas dengan hasil dan usaha yang sudah
dilakukan, cukup merasa senang, nyaman dan aman dalam
melakukan aktivitas yang ditekuni, cukup memiliki gairah
melakukan aktivitas dengan semangat sampai selesai, cukup
mampu menentukan pilihan karier dengan yakin dan rasional,
cukup mampu beradaptasi degan situasi atau lingkungan yang
baru, cukup melakukan aktivitas individu, belajar dan sosial
dengan seimbang, percaya diri dalam mencoba hal baru, cukup

memulai latihan minat atau potensi diri yang dimiliki.

Kurang Kategori belum sukses menunjukkan bahwa peserta didik belum
Sukses Kk i keberhasilan diri dan pekerj

X > (Mean - mampu untuk mencapai keberhasilan diri dan pekerjaan, yang
1,0 SD) ditandai dengan belum mampu mengetahui dan menganalisis

minat dan bakat diri sendiri, belum mampu mempelajari lebih
jauh mengenai informasi jenis pekerjaan atau pilihan studi
lanjut, belum mampu merencanakan tujuan karier dengan jelas,
belum merasa puas dengan hasil dan usaha yang sudah
dilakukan, belum merasa senang, nyaman dan aman dalam
melakukan aktivitas yang ditekuni, belum memiliki gairah
melakukan aktivitas dengan semangat sampai selesai, belum
mampu menentukan pilihan karier dengan yakin dan rasional,
belum mampu beradaptasi degan situasi atau lingkungan yang
baru, belum melakukan aktivitas individu, belajar dan sosial
dengan seimbang, percaya diri dalam mencoba hal baru, belum

memulai latihan minat atau potensi diri yang dimiliki.

3.5.5. Pengujian Kelayakan Instrumen
3.5.5.1. Uji Rasional Instrumen
Instrumen Kesuksesan Karier Remaja diawali dengan uji pertimbangan oleh

pakar sebelum dilakukan uji coba. Penimbang uji rasional instrumen kesuksesan
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karier dilakukan kepada dua pakar bimbingan dan konseling yaitu Dr. Eka Sakti
Yudha, M.Pd. dan Dr. Amin Budiamin, M.Pd. Uji rasional Instrumen Kesuksesan
Karier Remaja bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen dari sisi konstruk,
konten dan bahasa yang digunakan. Penimbang instrumen memilih dari tiga
penilaian yang tersedia, yaitu memadai, revisi dan tidak memadai.

Memadai artinya item instrumen memenubhi kriteria kelayakan instrumen dan
dapat langsung digunakan, revisi artinya item instrumen memerlukan perbaikan dan
tidak memadai artinya item instrumen tidak dapat digunakan karena tidak
memenuhi kelayakan item instrumen. Hasil pengujian rasional instrumen
kesuksesan karier dapat digunakan setelah dilakukan perbaikan pada beberapa item.
Adapun item yang diperbaiki pada nomor; 4, 8, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 30,
32, 22,41, 45,52, 53, 56, 57, 58 karena aspek bahasa.

3.5.5.2.Uji Keterbacaan Instrumen

Instrumen Kesuksesan Karier Remaja dilakukan uji keterbacaan kepada
peserta didik di luar sampel penelitian. Uji keterbacaan instrumen bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen kesuksesan karier yang dikembangkan dapat
dipahami dengan tepat dan mudah oleh peserta didik. Instrumen Kesuksesan Karier
Remaja peserta didik diuji keterbacaannya kepada empat peserta didik kelas 1X
SMA, sebagai tingkat kelas yang sama dengan sampel penelitian. Hasil uji
keterbacaan instrumen kesuksesan karier terdapat beberapa item pernyataan yang
perlu dilakukan perbaikan dari segi bahasa. Setelah bahasa diperbaiki yang
memudahkan dimengerti peserta didik, instrumen diuji cebakan secara empirik.
Adapun identitas peserta didik yang dilakukan uji keterbacaan adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.9
Uji Keterbacaan oleh peserta didik
NO Nama Jenis Kelamin Usia Kelas
1 Fauzan Maulana Laki-laki 16 XIIPA 1
2 Wibi Alya A Perempuan 16 XIIPS 2
3 Oriza Pitriyani Perempuan 17 XI'IPA 2
4 Muhammad Fadel Maheswara Laki-laki 16 XIIPA 1
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3.5.5.3. Uji Coba Empirik Instrumen

Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR) yang dikembangkan ini telah
disebarkan dan dilakukan uji coba secara daring pada tanggal 1 Desember 2021 —
26 Desember 2021 melalui link google formulir. Partisipan dalam uji coba empirik
adalah peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 16 Bandung. Responden yang mengisi
instrumen kesuksesan Kkarier ini sebanyak 106 orang yang terdiri dari 33 peserta
didik laki-laki dan 73 peserta didik perempuan. Analisis uji coba instrumen
menggunakan pemodelan Rasch. Adapun Hasil uji coba empirik Instrumen
Kesuksesan Karier Remaja (IKKR) adalah sebagai berikut.

1. Rating Scale

Rating scale bertujuan untuk menguji apakah alternatif skala pringkat pilihan
jawaban yang disediakan dapat dipahami dengan baik oleh responden. Adapun
keriteria pegujianini adalah nilai rata-rata observeasi (observed avarage) megalami
peningkatan. Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR) yang digunakan untuk
mengungkap kesuksesan Kkarier peserta didik Sekolah Menengah Atas
menggunakan tipe skala Guttman dengan alternatif pilihan “Ya” atau “Tidak”.

Berikut Hasil analisis Rating Scale Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR).

SUMMARY OF CATEGORY STRUCTURE. Model="R"

|CATEGORY  OBSERVED|OBSVD SAMPLE|INFIT OUTFIT| COHERENCE |ESTIM|

|LABEL SCORE COUNT %|AVRGE EXPECT| MNSQ MNSQ| M->C C->M RMSR |DISCR]|

\ ——————————————————— Fommmm - e e s +----- |
2 0 1320 21| .43 .43] 1.0 .94| 3% 37% .6212| | @

| 1 1 5848 79| 2.29 2.29] 1.2 1.86| 84% 94% .2351| 1.e@| 1

Gambar 3. 1 Hasil Rasch Rating Scale

Hasil analisis rating scale menunjukkan rata-rata nilai observasi logit dimulai
dari 0.43 dengan pilihan skor 0O (tidak) meningkat ke 2.29 untuk pilihan dengan
skor 1 (Ya). Kenaikan nilai rata-rata observasi ini menunjukkan validitas skala yang
digunakan pada Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR) dapat dikatakan

sangat baik dan tidak membingungkan responden.
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2. Validitas Instrumen

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketercapaian sejauh mana alat ukur
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Berikut uji validitas konstruk dan
validitas item Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR)
1) Validitas Konstruk

Pengujian validitas konstruk merujuk kepada hasil uji unidimensiolitas untuk
mengukur apakah Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR) yang
dikembangkan mampu mengukur konstruk kesuksesan karier. Kriteria pengujian
uji unidimensiolitas adalah nilai Raw Variance Explained by Measures
menunjukkan angkat di atas 20% (Sumintono & W.idhiarso, 2014) dan hasil
unexplained variance dibawah 15% (Boone dkk., 2014). Hasilnya uji
unidimensiolitas Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR)disajikan pada
gambar berikut.

Table of STANDARDIZED RESIDUAL variance (in Eigenvalue units)

-- Empirical -- Modeled

Total raw variance in cbservations 80.4 100.8% 100.0%
Raw variance explained by measures 20.4 25.4% 25.7%
Raw variance explained by persons 9.8 12.2% 12.4%

10.6 13.2% 13.4%
60.0 74.6% 100.0%  74.3%
4.2 5.3% 7
3.6 4.5% 6
3.3 4.1%  5.5%
3.9 5
2.7 4.

Raw Variance explained by items
Raw unexplained variance (total)
Unexplned variance in 1st contrast
Unexplned variance in 2nd contrast
Unexplned variance in 3rd contrast
Unexplned variance in 4th contrast
Unexplned variance in 5th contrast

3.7%
3.4%

Gambar 3. 2 Hasil pengujian unidimensiolitas

Dari Hasil di atas dapat dilihat bahwa raw variance data yang didapatkan
sebesar 25,4% vyang artinya telah memenuhi persyaratan konstruk. Hasil
unexplained variance total (1 sd 5) adalah 5,3%, 4,5%, 4,1%, 3,7%, dan 3,4% yang
berada di bawah 15% yang menunjukkan bahwa tingkat independensi item pada
instrumen baik (Boone dkk., 2014). Hasil ini menunjukkan bahwa Instrumen
Kesuksesan Karier Remaja (IKKR) telah memenuhi persyaratan konstruk dan dapat

mengukur apa yang seharusnya diukur.

2) Validitas item
Uji validitas item bertujuan mengetahui ketepatan butir item instrumen yang

digunakan. Kriteria validitas instrumen kesuksesan karier merujuk kepada nilai
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MNSQ, ZSTD dan Pt Measure Corr. Kriteria pengujian kualitas item adalah sebagai
berikut (Sumintono & Widhiarso, 2014).

a. Nilai Outfit mean square (MNSQ): 0,5 <MNSQ< 1,5

b. Nilai Outfit Z-standart (ZSTD): —2,0 < ZSTD< +2,0

c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Measure Corr): 0,4 < Point Measure

Corr< 0,85.
Merujuk kepada kriteria validitas item tersebut, terdapat beberapa butir

pernyataan instrumen kesuksesan karier yang digunakan dan tidak digunakan. Hasil
uji validitas butir Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR) sebagai berikut.

Tabel 3. 10
Hasil Uji Validitas Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR)
NO Keterangan Pernyataan Jumlah
1 Digunakan 2,5, 6, 8,9, 10, 11, 13, 16, 17, 19, 49

20, 24, 27, 30, 46, 47, 49, 56, 57 58,
4,7,12,14, 15, 18, 21, 22, 23, 25,
28, 29, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39,
40, 42, 43, 44, 50, 51, 53 & 55

Total Keseluruhan 49 Item

Butir item yang digunakan adalah item yang memenuhi ketiga syarat
validitas, terdapat 49 item. Item yang tidak digunakan adalah item yang tidak
memenuhi syarat, terdapat 11 item. Format rekapitulasi dan interpretasi hasil uji

coba instrumen menggunakan analisis model rasch (Terlampir).

3. Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui keterandalan
konsistensi instrumen yang digunakan dalam mengungkap kesuksesan Kkarier.
Dalam pemodelan rach terdapat keterandalan person (Person Reliability),
keterandalan item (Item Reliability) dan interaksi antara keduanya (Alpha
Cronbach). Kriteria dalam menentukan nilai Item Reliability dan Person Reliability
didasarkan pada pandangan (Sumintono & Widhiarso, 2014) sebagai berikut: (a) <
0,67: Lemah, (b) 0,67-0,80: Cukup, (c) 0,81-0,90: Bagus, (d) 0,91-0,94: Bagus
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Sekali dan (e) > 0,94: Istimewa. Hasil uji reliabilitas person dan item dapat dilihat

pada gambar berikut.

SUMMARY OF 1@@ MEASURED (NON-EXTREME) Person

I TOTAL

I SCORE COUNT
| MEAN 46.8 6.0
| s.D. 8.8 .0
| Max. 59.0 66.0
| MIN. 22.0 66.0
| REAL RMSE .49 TRUE SD
|[MODEL RMSE .48 TRUE SD

| S.E. OF Person MEAN = .13

1.18
1.18

MODEL
RE ERROR
88 .43
27 .21
6@ 1.82
65 29
SEPARATION
SEPARATION

INFIT OUTFIT |

MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
1.00 1 .97 a0

.12 .8 .43 9

1.31 2.5 2.55 2.7 |

69 -2.7 .20 -1.8 |

2.42 Person RELIABILITY .85 |
2.46 Person RELIABILITY .86 |
I

Gambar 3. 3 Hasil Uji Person Reliability

Berdasarkan Gambar 3.3 Diperoleh realibilitas person 0.85 dengan

interpretasi bagus. Dapat ditarik kesimpulan bahwa konsistensi dari jawaban

responden adalah bagus. Adapun Mean Measure person pada hasil analisis rach

model adalah 1.88. Berdasarkan hasil pengujian separation maka didaptkan hasil

separation person sebesar person 2.42. Berikutnya dilakukan pengujian aspek item

melalui model Rasch, diperoleh hasil analisis pada Gambar berikut.

SUMMARY OF 60 MEASURED (NON-EXTREME) Item

[ TOTAL

| SCORE COUNT
| MEAN 84.9 106.0
| s.D. 13.5

| max. 105.0 106.0
| MIN. 49.0 106.0
| REAL RMSE .35 TRUE SD
|MODEL RMSE .35 TRUE SD

| S.E. OF Item MEAN = .15

MODEL

URE  ERROR
ge .32

13 .14

19 1.82

35 .23

SEPARATION

SEPARATION

INFIT OUTFIT |
MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
1.00 1 .97 .0 |

.11 9 .41 1.0 |
1.38 2.8 3.13 3.5 |
.83 -1.8 .45 -1.3 |
Ttem RELIABILITY .98
Ttem RELIABILITY .91

Gambar 3. 4 Hasil Uji Item Reliability

Berdasarkan Gambar 3.4 Diperoleh reliabilitas item sebesar 0.90 dengan

interpretasi bagus. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas item dari instrumen

bagus. Adapun Mean Measure item Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR)

pada hasil analisis rach model adalah 0.00. Berdasarkan hasil pengujian separation

maka didapatkan hasil separation item sebesar 3.06.
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Alpha Cronbach bertujuan untuk mengetahui interaksi anatara responnya
yang mengisi instrument (person) dengan pernyataan instrument (item) (Sumintono
& Widhiarso, 2014). Berikut Kriteria interpretasi nilai alpha Cronbach.

Tabel 3. 11
Kriteria Nilai Alpha Crobach
No Kriteria Rentang
1 Buruk <05
2 Jelek 0,5-0,6
3 Cukup 0,6-0,7
4 Bagus 0,7-0,8
5 Bagus sekali >0,8

Berdasarkan uji reliabilitas pada Instrumen Kesuksesan Karier Remaja
(IKKR), hasil nilai Alpha Cronbach yang diperoleh sebesar 0.91 artinya berada
pada kriteria Bagus Sekali. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa instrumen
kesuksesan karier konsisten dan stabil untuk digunakan dalam mengungkap
kesuksesan karier peserta didik.

Rangkuman Hasil uji reliabilitas instrumen kesuksesan karier disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 3. 12
Ringkasan Uji Reliabilitas Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR)
Mean Separation Reliability Alpha
Measure Cronbach
Person 1.88 2.42 0.85 0.91
Item 0.00 3.06 0.90 '

Tabel 3.12 menunjukkan ringkasan hasil uji reliabilitas Instrumen
Kesuksesan Karier Remaja (IKKR). Adapun Mean Measure person pada hasil
analisis adalah 1.88 sedangkan Mean Measure item adalah 0.00. Nilai separation
pada person sebesar 2.42, nilai tersebut dilanjutkan dengan rumus separation dan
mendapatkan hasil 3.56, yang artinya terdapat 3 kelompok responden yang mengisi
Instrumen Kesuksesan Karier Remaja (IKKR). Nilai separation pada item adalah
sebesar 3.06, dilanjutkan dengan rumus separation dan mendapatkan hasil 4.41
yang artinya terdapat empat kelompok item instrumen kesuksesan karier. Adapun
reliabilitas person senilai 0.85 dengan interpretasi pada kategori bagus, artinya
tingkat konsistensi responden memilih jawaban bagus. Nilai realibitas item

diperoleh sebesar 0.90 dengan interpretasi bagus. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
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kualitas item dari instrumen bagus. Alpha Cronbach yang diperoleh sebesar 0.91

artinya hubungan antara person dan item berada pada kriteria Bagus Sekali.

3.6. Pengembangan Program Bimbingan Mentoring

Pengembangan program bimbingan mentoring untuk mengembangkan
kesuksesan Kkarier peserta didik didasari pada kajian konseptual kesuksesan karier,
kajian konsep bimbingan mentoring karier dan hasil profil kesuksesan karier
peserta didik.

Secara operasional program bimbingan mentoring untuk mengembangkan
kesuksesan karier dalam penelitian ini adalah suatu layanan bimbingan karier yang
diberikan oleh guru bimbingan konseling atau konselor kepada peserta didik atau
konseli agar mampu mencapai keberhasilan dalam diri dan pekerjaan. Adapun
tahapan layanan tersebut meliputi; 1) Pengenalan diri, 2) Perencanaan Tujuan 3)
Pelaksaan tujuan dan 4) Refleksi.

Struktur program bimbingan mentoring dalam rangka mengembangkan
kesuksesan karier peserta didik Sekolah Menengah Atas, maka disusunlah
komponen kerangka program bimbingan mentoring yang terdiri atas: 1) rasional;
2) deskripsi kebutuhan; 3) tujuan program; 4) sasaran program; 5) kompetensi guru
bimbingan dan konseling; 6) peran guru bimbingan dan konseling; 7) struktur dan
tahapan program; 8) evaluasi dan indikator keberhasilan; 9) Pengembangan
Rencana Pelaksanaan Layanan.

Untuk mendapatkan program bimbingan mentoring yang layak
diimplementasikan, maka dilakukan uji kelayakan program secara rasional.
Pengujian rasional ditujukan kepada; 1) Pakar berbimbingan dan konseling dan 2)
praktisi bimbingan dan konseling di Sekolah Menengah Atas. Program bimbingan
mentoring hasil uji rasional kemudian dilakukan perbaikan sesuai dengan saran dan
masukan penimbang. Program hasil perbaikan kemudian dilakukan uji empirik,
berupa implementasi program bimbingan mentoring pada peserta didik sebagai

upaya untuk menghasilkan program bimbingan mentoring yang efektif.
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3.7. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian program bimbingan mentoring untuk mengembangkan
kesuksesan karier peserta didik SMA Negeri 5 Binjai adalah sebagai berikut.
Implementasi program bimbingan mentoring dilakukan dengan metode eksperimen
kuasi. Langkah uji coba program bimbingan mentoring untuk mengembangkan
kesuksesan karier meliputi:

1) Melakukan pengukuran awal untuk mengungkap gambaran awal tentang
kesuksesan karier peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Istrumen yang digunakan dalam pengugkapan gambaran awal
adalah instrumen kesuksesan karier yang dikembangkan sebelumnya serta
memenuhi uji validitas dan realibitas;

2) Melakukan layanan bimbingan mentoring kepada kelompok eksperimen
sementara kelompok kontrol tidak diberikan bimbingan. Pelaksanaan
layaanan dilakukan melalui empat tahapan; meliputi; 1) Pengenalan diri, 2)
Perencanaan Tujuan 3) Pelaksaan tujuan dan 4) Refleksi. Seluruh rangkaian
tahapan dilakasnaakan selalu 8 sesi;

3) Melakukan pengukuran akhir untuk mengungkap gambaran tentang
kesuksesan karier peserta didik setelah dilakukan layanan bimbingan
mentoring pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

4) Melakukan analisis data penelitian untuk menjawab bagaimana efektivitas
program bimbingan mentoring untuk mengembangkan kesuksesan karier

peserta didik

3.8. Teknik Analisis Data

Dalam mengukur efektivitas program bimbingan mentoring untuk
mengembangkan kesuksesan Kkarier peserta didik, hasil penelitian dianalisis
menggunakan uji statistik non parametrik yaitu Uji Wilcoxon dan Uji Mann
Whitney U Test . Uji ini merupakan uji yang digunakan untuk menguji hipotesis dua
sampel independen (two independent sample tests). Dalam hipotesis ini, program
bimbingan karier diperlakukan sebagai independent variable sedangkan
kesuksesan Kkarier diperlakukan sebagai dependent variable. Teknik analisis data

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik non-
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parametrik karena data yang digunakan dalam penelitian ini tidak berdistribusi
normal serta dengan jumlah sampel yang kecil.

Rumusan hipotesis penelitian ini adalah “program bimbingan mentoring
efektif untuk mengembangkan kesuksesan karier peserta didik”. Hipotesis ini
merupakan hipotesis directional, dengan demikian gambaran analisis datanya
adalah sebagai berikut:

Hapi> p2<
(Houser, 2019)
Keterangan:
Ha: Altenatif hipotesis
u1 : Rata-rata hasil kesuksesan karier kelompok eksperimen
U2 : Rata-rata hasil kesuksesan karier kelompok kontrol

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan dengan 2 tahapan, yaitu: 1)Uji
Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh program bimbingan mentoring terhadap
kesuksesan karier peserta didik dan 2) Uji Mann Whitney U untuk mengetahui
perbedaan kesuksesan karier kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah
dilaksanakan program bimbingan mentoring.

Selanjutnya dilakukan Uji Wilcoxon. Kriteria pengambilan keputusan Uji
Wilcoxon adalah apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Sedangkan
Nilai signifikansi (2-tailed) >0.05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir.

Terakhir dilakukan Uji Mann Whitney U. Kriteria pengujian hipotesis yang
digunakan ialah apabila nilai Asymp. Sig (2- tailed)< 0,05 maka Ho ditolak, yang
artinya terdapat perbedaan antara kesuksesan karier peserta didik Sekolah
Menengah Atas, yang mendapatkan layanan bimbingan mentoring dengan peserta
didik yang tidak mendapatkan layanan bimbingan karier. Sedangkan apabila nilai

signifikansi (2-tailed)> 0,05 maka Ho gagal ditolak.
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